BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

Menurut Susanto, belajar dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep,__pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga
memungkinkan /sesed'rﬂe'aﬂng tersebut.{éfj‘a-d.i_n\ya perubahan perilaku yang
relatif tetﬂjb’éti'{( dalam berfikir, merasa, maule\r{‘dale}m bertindak. Cronbach
juga:mé/ngungkapkan belajar sebagai suatu aktivitas Qéng ditunjukkan oleh
perL|jbahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman (Triana,“||2021: 11). Dapat
disilr'fnpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses un’ltuk memperoleh
peméhaman atau pengetahuan baru, perubahan ti_ﬁgkah laku, dan
keteré%npilan yang memungkinkan seseorang untuk be_rﬁbah.

Andl Setiawan (Sutiah, 2020: 19) menyebutl_géh bahwa unsur utama
yang harug“- “gda dalam belajar terdiri dari /_bé.berapa unsur penting,
diantaranya: 1-). Hada'r'i'yé"pérﬁcz{n'aéh""yéhg-.-dipersiapkan dan termasuk
didalamnya adalah menentukan tujuan belajar, 2) adanya proses belajar
yang terjadi dalam diri siswa, 3) adanya hasil belajar sebagai konsekuensi
dari terlaksananya proses belajar dalam diri siswa.

Menurut Slamet, pembelajaran merupakan pemberdayaan peserta
didik yang dilakukan melalui interaksi perilaku pengajar dan perilaku

peserta didik, baik didalam maupun di luar kelas. Karena proses belajar



10

mengajar merupakan pemberdayan peserta didik, maka penekanannya
bukan sekedar penguasaan pengetahuan tentang apa yang diajarkan (logos),
tetapi merupakan internalisasi tentang apa yang diajarkan, sehingga
tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani, dihayati serta dipraktekkan
oleh peserta didik (Sutiah, 2020: 6).

Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran ialah suatu kombinasi
yang tersusun dari unsur ma__nusi_a_wi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang sgl,i.ng"ﬁi.émpengaruhi. ..l'j'"rifuk__mencapai tujuan pembelajaran
(Triana, /2021 7). Setiawan menyebutkan \BahV\{a pembelajaran yang
dilalggaﬁakan memiliki dua kemungkinan yaitu pembé\l‘aj‘gran yang berhasil
dan|: gagal. Pembelajaran yang gagal terjadi ketika tujLan yang sudah
ditelhtukan tidak tercapai dengan baik, sedangkan pelfnbelajaran yang
berhé:sil yaitu ketika mencapai hasil belajar yang q'iharapkan. Dapat
disimﬁulkan bahwa pembelajaran adalah interaksi an__t':;lra guru dan siswa
dalam rz;hgka pemahaman ilmu baru, pembentukan §-i"kap serta kepercayaan
diri siswa, | ..

Pembelzi-jé}é'h""'dépat Terjaléh"””kéfi-ké melibatkan komponen-
komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Dalam Pane & Dasopang (2017: 340-350) menyebutkan
ketujuh komponen-komponen dalam pembelajaran, diantaranya:

a. Guru dan Siswa
Peran guru dalam pembelajaran adalah merencanakan,

mengarahkan, dan melaksanakan pembelajaran. Guru merupakan
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komponen yang sangat menentukan dalam pelaksanaan strategi
pembelajaran. Peran siswa yang mempengaruhi guru dalam proses
pembelajaran dapat berupa tingkat kemampuan belajar siswa,
sikap, penampilan, dan hal-hal lainnya yang berpengaruh dalam

proses pembelajaran

. Tujuan Pembelajaran

Tujuan peml_a_el.aja_rgn yang jelas dan tegas merupakan faktor
penting ,,..da'léﬂm proses pefﬁb‘e-lajaran. Tujuan pembelajaran

P}enﬁ/éknya disesuaikan - dengan kKetérsediaan waktu, sarana

prasarana, dan kesiapan siswa.

Materi Pembelajaran
Materi pelajaran merupakan sumber utaima belajar bagi

siswa. Guru akan memiliki dan menguasi mgiteri pembelajaran

yang akan disampaikan pada siswa. Mater_i:’: pembelajran perlu

""d__ipilih dengan tepat agar membantu siswa g-htuk mencapai standar

kofnpetensi dan kompetensi dasar.

. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru
untuk menyampaikan pembelajaran kepada siswa. Setiap guru
memiliki metode pembelajaran yang berbeda-beda. Pemilihan
metode pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi guru

masing-masing.
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e. Alat Pembelajaran
Alat atau media pembelajaran adalah alat bantu untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan media dalam
pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi yang sedang
berlangsung.
f. Evaluasi
E'yalu'éé'iy berfungsi séﬁég‘a-i-.._umpan balik guru atas kinerja
ﬁng/ailakukan selama pembelajaran d‘éh‘ke\berhasilan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. |
|: Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari ke;lberhasilan siswa
yané mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberﬁasilan itu dapat
diliha; dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, se___r'fa prestasi belajar
siswa..""-._gemakin tinggi pemahaman dan penguasaan ﬁateri serta prestasi
belajar :""m_aka semakin tinggi pula tingkat kebe___rﬁasilan pembelajaran
(Yolanda, 2021 11). |
Pemahaman K(;nééb
Pemahaman berasal dari kata dasar “paham”, yang memiliki arti
pengetahuan banyak, pendapat dan pandangan. Menurut KBBI, pemahaman
merupakan suatu proses, perbuatan memahami atau memahamkan.
Pemahaman merupakan suatu tingkat kemampuan dimana siswa diharapkan
mampu untuk memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang

diketahuinya. Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman
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prinsip dan pemahaman teori-teori, sehingga untuk memahami prinsip dan
teori sebaiknya terlebih dahulu siswa memahami konsep-konsep yang
menyusun prinsip dan teori tersebut, oleh karena itu penting bagi siswa
untuk memahami konsep dalam matematika (Khairani, dkk 2021: 1579).

Terdapat beberapa pengertian pemhaman menurut para ahli, yaitu
menjadi dua jenis diantaranya pemahaman relasional dan pemahaman
instrumental. Pemahaman ) __instr_u_mental merupakan pemahaman yang
dilakukan oleh sgtiap'éiéﬁva dengan cara 'r"nenghafal sesuatu secara terpisdah
atau dapat"/r’ﬁelakukan perhitungan secé@“xsederhana. Sedangkan
pemahaman relasional merupakan pemahaman yang dllakukan oleh setiap
swvba dengan cara mengaitkan antara yang satu dengan yang lain dengan
prosgs dan aturan yang benar (Siki dkk, 2021: 38). Pemahaman konsep
merd‘pakan salah satu kecakapan atau kemahiran ___-fnatematika yang
diharé'b_kan dapat tercapai dalam belajar matemg’c;ika yaitu dengan
menunjl}k_kan pemahaman konsep matematika___-":yang dipelajarinya,
menjelaskéﬁ- ‘\keterkaitan antar konsep dan 4",_,rﬁéngaplikasikan konsep
algoritma secaré .i.uWéé,"ékuraﬁfTsiéh 'dé'hytébét dalam pemecahan masalah
(Yolanda, 2020: 11).

Brown dan Cocking menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah
komponen penting dari kecakapan, bersama dengan pengetahuan faktual
dan fasilitas prosedural. Pemahaman konsep adalah komponen dasar yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah matematika. Adapun

masalah tersebut dapat dituliskan ke dalam bentuk soal cerita. Soal cerita
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adalah bentuk soal yang menyajikan permasalahan yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari dalam bentuk sebuah cerita (Manik, dkk 2021: 1-2).
Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan jika siswa mampu
merancang strategi pemecahan masalah dengan menggunakan perhitungan
sederhana serta menggunakan simbol-simbol dalam mepresentasikan
konsep sehingga mampu menyelesaikan permasalahan matematika (Siki,
dkk 2021: 38).

Terdapat/b.eb‘éﬁr'é.ba faktor yarll.;cj""hﬁempengaruhi pemahaman konsep
matemati; si’s\)&a diantaranya faktor yang ada&tk‘\bada diri siswa itu sendiri,
adapun yang temasuk ke dalam faktor tersebut antara Ialn kematangan atau
periumbuhan kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor prfbadl Sementara
faktor lainnya yaitu faktor dari luar individu atau faktor sosial seperti
keluarga teman dan lingkungan sekitar (Fauziah dkk, 2021 46-47).

-___l\/Ienurut Ernesst Hilgard (Yolanda, 2021: 21)" ada enam ciri dari
belajar ;ang mengandung pemahaman yaitu: |
a. Pemahaman dlpengaruhl oleh kemampuan dasaf
b. Pemahaman dlpengaruhl oleh pengalaman belajar yang lalu.

c. Pemahaman tergantung pada pengaturan situasi.

d. Pemahaman didahului oleh usaha coba-coba.

e. Belajar dengan pemahaman dapat diulangi.

f. Belajar dengan pemahaman dapat diaplikasikan bagi pemahaman situasi

lain.
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Dalam dokumen peraturan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004,

bahwa pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa

dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat. Indikator yang menunjukkan pemahaman

konsep antara lain adalah:

a.

b.

3

Menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai
dengan kor]sep'hya).

Mepbé?ikan contoh dan non contoh dari kbnsep.

: ,,l\'/’lxenyajikan konsep dalam berbagai bentuk repréSentasi matematis.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatlb konsep.

| Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahanfmasalah (Shadiq,

12009: 13).

"‘"..Menurut Benyamin Bloom, pemahaman dibagi_.r'nenjadi 3 indikator,

yaitu: i’:r_anslation (terjemahan), interpretatior]-"' (interpretasi), dan

extrapolatia‘n_‘(ekstrapolasi), (Manik, dkk 2021: 2) Adapun pengertian dari

ketiga indikator tersebut adalah ¢ se*rjagéi“b'éﬂr.ikut:

a.

Translation (terjemahan)

Translasi adalah kemampuan siswa dalam menerjemahkan suatu
informasi dalam soal cerita materi trigonometri kebentuk ilustrasi
gambar. Menurut Satriawati, translasi merupakan pemahaman yang
berkaitan denngan kemampuan siswa dalam menerjemahkan kalimat

dalam soal ke dalam kalimat lain, misalnya menyebutkan variabel-
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variabel yang diketahui dan ditanyakan. Proses translasi memerlukan
pengetahuan dari materi sebelumnya, sehingga siswa dapat
mengintegrasikannya ke dalam konsep umum atau ide-ide yang
relevan. Hal ini membutuhkan usaha yang kompleks seperti analisis
atau aplikasi, maupun mengingat kembali pengetahuan yang sederhana
(Nurjanah, 2014:13). Dengan kata lain, translasi merupakan
kemampuan siswa un_tu_k.me_n_e_rjemahkan soal cerita ke dalam bentuk
gambar ataqﬂkal'i'rﬁé.t bentuk Iainﬁyé;_”_”_k \
b. InterBreféf}on (penafsiran) \

/ Interpretasi adalah kemampuan siswa dalarﬁ ‘mgnata kembali ide-
|:ide dalam soal cerita materi trigonometri. Satriwati m‘ényatakan bahwa
I'-..interpretasi adalah pemahaman yang berkaitan derjlgan kemampuan

é.iswa dalam menentukan konsep-konsep yang tepqt"l untuk digunakan
dél@m menyelesaikan - soal. Nurjanah mengt;ngkapkan bahwa
inteF’p__retasi merupakan proses penataan _l__(é.mbali materi atau
pengetahgan yang disajikan ke dalam konse‘pfi;aru dalam pikiran siswa
(Nurjanah,-ébi4i'i'5)"' ——

c. Extrapolation (ekstrapolasi)

Ekstrapolasi adalah kemampuan siswa dalam memprediksi
berdasarkan kecenderungan yang dijelaskan dalam soal cerita materi
trigonometri. Kemampuan ekstrapolasi merupakan kemampuan siswa
untuk menentukan kelanjutan dari suatu temuan berdasarkan konsep

yang ada dan menerapkannya dalam menyelesaikan soal. Yang
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termasuk dalam kemampuan ekstrapolasi yaitu kemampuan untuk
menyusun dan menerapkan satu atau lebih konsep untuk digunakan
pada penyelesaian masalah yang lebih luas dan kemampuan
mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah (Nurjanah,
2014:16).
3. Trigonometri
Trigonometri merqpa_kan__r_n_ateri pada mata pelajaran matematika
yang membahas/ﬂtentéﬂr'llé hal yang bé'rnﬁ'l‘]bungan dengan segitiga baik itu
panjang,}uaé/,/keliling ataupun ukuran sudut@a:P\erbandingan nilai dari
sinug,,xébsinus, dan tangen pada suatu sudut serta se\l\isi\h jumlah dari dua
sudht dibahas juga dalam trigonometri. Selain itu, dai]am trigonometri
merlhuat konsep atau materi dasar yang sudah dipelaja(;’li siswa ditingkat
sebei"gmnya, seperti teorema phytagoras, meng"ﬁitung pecahan,
merasi"'o.nalkan akar, dan lain-lain (Cahyani & Aini, 20__2';1: 306).
l\;fa:tematika berawal dari bahasa Yunani ‘ma_t-h..ematike’ yang berarti
mempelaja.‘r'"i: “\Johnson dan Rising berpendapatlpé.hwa matematika adalah
bahasa yang dic-j.e.fih-iéi'kéh’ dengan Cé’r’hﬁéf,“j'e.léé, dan akurat representasinya
menggunakan simbol. Fakta dalam pembelajaran matematika merupakan
suatu kesepakatan yang meliputi simbol, notasi, dan aturan dalam operasi
hitung matematika.
Matematika adalah ilmu tentang pola dan hubungan dan merupakan
ilmu yang dianggap sebagai penghubung ilmu sains, teknik, dan teknologi

(Kurniawan & Susanti, 2021: 5). Salah satu kajian matematika yang
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aplikasinya banyak dimanfaatkan dalam kehidupan nyata adalah
trigonometri. Trigonometri merupakan salah satu cabang matematika yang
mengkaji tentang hubungan sisi dan sudut pada segitiga. Trigonometri
menjadi pengetahuan dasar penting dalam penyelesaian masalah di berbagai
bidang (Orhum dalam Gusmania, 2020: 124). Trigonometri adalah salah
satu topik matematika paling awal yang menghubungkan penalaran aljabar,
geometris, dan grafis, maka_t_ri.g,o_n_o_metri dapat berfungsi sebagai prekursor
penting untuk mf?mpé'l'é.jﬂari kalkulus..

Tri/gaﬁa;netri erat kaitannya dengan ké‘ﬁidupan sehari-hari seperti
meng,uk/ur suatu sudut, mengukur tinggi benda, mengh\i\tugg jarak antara dua
objék, menghitung kedalaman laut, dan lain sebagainya &Ibahyani & Aini,
202I'-1: 366). Trigonometri adalah materi pokok yang serj,.ﬁg menggunakan
suatd‘-.llkonsep, dimana alurnya akan selalu berkembang _Sérta bukan materi
hafalazlr'i.. Materi perbandingan trigonometri adalah __r'ﬁateri yang cukup
dianggaﬁ -s_ulit oleh siswa tetapi materi ini sangat pe_nt"i.ng bagi siswa karena
konsep trid‘oQometri banyak digunakan sebaggijmateri prasyarat untuk
materi yang Iai-h Hsébé'r'ti"dimerTsi Tigé,"'l'i'rﬂﬁriﬂt,. -i.r;tegral, kalkulus, dan materi
lainnya. Sehingga jika konsep dasar trigonometri belum dipahami secara
utuh oleh siswa, maka mereka akan mengalami kesulitan ketika menghadapi
materi pelajaran yang berhubungan dengan konsep trigonometri tersebut

(Kepa, 2019: 75).
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4. Literasi Digital

Secara harfiah, literasi digital didefinisikan dengan menurunkan kata
‘literasi’ dan ‘digital’. Literasi didefinisikan sebagai kemampuan membaca
dan menulis, sedangkan digital dapat diartikan sebagai format tulisan dan
bacaan yang ada pada komputer. Menurut Gilster, literasi digital adalah
kemampuan memberdayakan teknologi dan informasi, suatu keterampilan
menggunakan perangkat di_g_ital secara efektif dan efisien dalam berbagai
konteks seperti pa,da'fa'u“nia akademik: "I'Ea'r-i-r._‘dan kehidupan sehari-hari.

Dzﬁwﬁ’éébuah tesis berjudul “‘What is bégimz\utemcy? " yang ditulis
oleh:‘,auglas A. J Belshaw, menyatakan bahwa Iiiérgsi digital sebagai
penbetahuan dan kecakapan seseorang dalam me;ﬁwanfaatkan dan
mer%.ggunakan media digital mulai dari menggunakq;;n jaringan, alat
komI'L']:nikasi hingga bagaimana menemukan evaluasi. I\___/'Ilenurut Maye dan
Fowle.""r._ada prinsip dalam mengembangkan literasi digifteil secara berjenjang.
Pertamazx”-___kompetensi digital yang menekankar_!..‘: pada keterampilan,
pendekatah‘:*-[‘)\erilaku dan konsep. Selain itu Juga penggunaan digital itu
sendiri yang rﬁéfﬁfbkﬂékah‘ pada p’éhgébi'i'ka-s.i-an kompetensi digital serta
adanya transformasi digital yang tentu saja membutuhkan inovasi dan
kreativitas sebagai unsur terpenting dalam dunia digitalisasi.

Literasi digital awalnya didefinisikan sebagai seperangkat
keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat lunak dan
mengoperasikan perangkat keras. Dengan semakin majunya perkembangan

jaman, penggunaan dan penerapan teknologi digital menjadi lebih
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kompleks. Alat-alat komunikasi atau jaringan dalam menemukan,
mengevaluasi, menggunakan dan membuat informasi harus dimanfaatkan
secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka
membina komunikasi dan berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari
(Agnesia dkk, 2021: 17).

Menurut UNESCO pada tahun 2011, yang merujuk pada kegiatan
literasi adalah membaca _d_a_n_..,.men_ulis, serta matematika yang berkaitan
dengan pendidikﬁan. 'L"i'"t'é.rasi digital ﬁw.é"fu'pakan kecapakan (life skills) yang
tidak harya"?ﬁ’élibatkan kemampuan menggdﬁékap perangkat teknologi,
informé:si dan komunikasi, tetapi juga kemam\\pugn bersosialisasi,
ken*utampuan dalam pembelajaran, dan memiliki sikap berp‘ﬂkir Kritis, kreatif,
serté inspiratif sebagai kompetensi digital. Dapat diambil Késimpulan bahwa
Iiteré§i digital adalah pengetahuan dan ketrampilan ___-"lseseorang dalam
meméﬁfaatkan media digital menggunakan jaringan dan alat komunikasi
sebagai :b(-_;nunjang di kehidupan sehari-hari. Menu__ru'.t UNESCO (Agnesia
dkk, 2018: 20) terdapat tujuh area kompetensi dgnéén indikator kompetensi

pada setiap area, sebagai berikut.
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Tabel 2.1

Area Kompetensi dan Indikator Kompetensi Literasi Digital

No.

Area Kompetensi

Indikator Kompetensi

Perangkat keras dan
perangkat lunak

Pengoperasian fisik perangkat digital.

Pengoperasian perangkat lunak pada perangkat digital.

Informasi dan
literasi data

Menjelajah, mencari, dan memfilter data, informasi dan
konten digital.

Evaluasi data, informasi dan konten digital.

Manajeman data, informasi, dan konten digital.

Komunikasi dan
kolaborasi

Interaksi melalui teknologi digital.

Berbagi melalui teknologi digital.

Terlibat dalam kegiatan kewarganegaraan melalui
teknologi-digital.

_|-Berkolaborasi melalui teknologi digital.

Netiket (etika dalam-menggunakan internet).

Mengelola identitas digital.

/
Kreasi‘konten digital

Mengembangkan konten digital.

Mengintegrasikan dan mengurai ulang konten digital.
Hak cipta dan lisensi. \

Pemrogaman. )

(

| Keamanan

Melindungi perangkat. 3

Melindungi data pribadi dan privasi.

Melindungi kesehatan dan kesejahteraan

Mellindungi lingkungan.

Pemecét-t]an Masalah

Mengatasi masalah teknis.

Mengidentifikasi kebutuhan dan"'tanggapan teknologi.

Menggunakan teknologi digital secara kreatif.

Mengidentifikasi kesejangan Kkompetensi digital.

Pemikiran komputasi.

Kompetensi terkait._|

Karir

Mengoperasikan teknologl dlgltal khusus untuk bidang
tertentu.

| Menafsirkan dan memanlpula3| data, informasi, dan

konten digital untuk bidang tertentu.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini ditunjang oleh beberapa penelitian yang relevan dengan
judul yang dipilih oleh peneliti, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Manik, dkk (2021) berjudul “Analisis
Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Materi Trigonometri berdasarkan Teori Bloom”. Penelitian ini
berbentuk studi kasus de_n_gan___l_(esimpulan bahwa pemahaman konsep
siswa termasuk dal'a?h'“ kategori kuféﬁg‘“se_kali. Kesimpulan penelitian ini
adalah Badé{/itndikator translation, siswa ti&ék\mampu menerjemahkan
sug@u’i/nformasi dalam soal cerita materi trigonomei\r‘ixperbentuk ilustrasi
ga|;nbar segitiga siku-siku dengan tepat. Di indikator inté}rpretation, siswa
tid'ak mampu menata kembali ide-ide dalam soal cerita sg’lcara tepat. Untuk
indlli-kator extrapolation, siswa tidak mampu memprg’diksi berdasarkan
keceﬁg_jerungan yang dijelaskan dalam soal cerita den__g:am tepat.

Is'e___rsamaan penelitian ini dengan penelitiq-h: sebelumnya adalah
metode péhq]itian, variabel penelitian serta indi{fka["i.or penelitian sama-sama
menggunakanhthed-ri“Bé'riyamﬁ Bloom. -ée.r-ﬁ-entara perbedaanya terletak
pada subjek dan tahun penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sriani (2021) dengan judul “Pengaruh
Lingkungan Keluarga dan Kemampuan Literasi Digital Siswa pada
Pelaksanaan Belajar dari Rumah (BDR) terhadap Prestasi Belajar
Matematika di SMP Negeri 1 Kebonagung”. Penelitian menggunakan

metode kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1)



23

Terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga pada pelaksanaan
belajar dari rumah terhadap prestasi belajar siswa. 2) Tidak terdapat
pengaruh yang signifikan kemampuan literasi digital siswa pada
pelaksanaan belajar dari rumah terhadap prestasi belajar matematika
siswa. 3) Tidak terdapat pengaruh lingkungan keluarga dan kemampuan
literasi digital siswa pada pelaksanaan belajar dari rumah terhadap prestasi
MMMmMWmmwMM.,_

Pemawwan peneHUan ini déngan penehnan sebelumnya adalah

varlabel/yang dlgunakan yaitu kemampuan Iltera5| dlgltal Perbedaan dari
penehﬂan ini adalah variabel pemahaman konsep sedangkan dalam
pénelltlan sebelumnya adalah lingkungan keluarga dan prestasi belajar,
métode penelitian, serta metode pembelajaran pada} saat penelitian
dﬂékukan.
. Pene.‘xl'i.tian yang dilakukan oleh Agnesia, dkk, (202]__.); berjudul “Praksis
Litera;'i Digital dalam Pembelajaran Bahasa Ing'Qris Abad 21”. Hasil
penelltlan menunjukkan bahwa indikator keterampllan literasi digital
berdasarkan UNESCO dapat dlgunakan dalam proses pembelajaran
Bahasa Inggris secara khusus.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
variabel penelitian dan indikator literasi digital yang digunakan.
Sementara perbedaannya terletak pada subjek penelitian dan lokasi

penelitian
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C. Kerangka Berpikir

Dasar dalam pembelajaran matematika terletak pada konsepnya.
Konsep-konsep yang ada pada matematika adalah kesatuan dan
berkesinambungan. Untuk itu dalam proses pembelajaran guru harus mampu
menyampaikan konsep tersebut secara tepat kepada siswa dan siswa juga harus
mampu memahaminya. Pemahaman konsep yang rendah dapat berupa siswa
tidak mampu menerjemahkan__ __s_uat_u__informasi dalam soal cerita ke dalam
bentuk ilustrasi garrlbar.”éﬂé.lain itu, siswé”thi'dak_mampu menata kembali ide-ide
dalam soal/ce’r/itf:al secara tepat atau siswa tldak _mampu memprediksi
berdasa[,ké/r] kecenderungan yang dijelaskan dalam soai\‘cg_rita dengan tepat.
PemaHéman konsep yang baik dimana siswa mampu menguaé'i ketiga indikator
pemahéman konsep oleh Bloom berupa translationl;l interpretation,
extrapolll-gtion. |

Dal.""a_m pembelajaran selama pandemi proses perr__lt;elajaran dilakukan
menggunalgan smartphone, dimana perangkat ini Ianggu'.ng terhubung dengan
dunia luar. Untuk mengikuti perkembangan teknollp'g:.i siswa diharuskan agar
cakap dalam me-r.lg.j.g“ljh'éka'ri' atau ‘méh'g'ébéfééikan smartphone. Aplikasi-
aplikasi yang berkaitan dengan pendidikan dapat menunjang prestasi belajar
siswa jika dimanfaatkan dengan baik serta tentunya mendapat pengawasan
sepenuhnya oleh orang tua atau wali siswa.

UNESCO (2011) menyebutkan mengenai literasi digital. Literasi digital
merupakan kecapakan (life skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan

menggunakan perangkat teknologi, informasi dan komunikasi, tetapi juga
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kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran, dan memiliki
sikap, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif sebagai kompetensi digital.
Namun, literasi digital ini belum sepenuhnya mendapat pengaruh yang
signifikan utamanya terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran jarak
jauh. Dengan adanya indikator kompetensi literasi digital dapat menjadi salah
satu alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk
memaksimalkan penggunaan __smart_h_phone. Serta siswa akan belajar dan
membentuk pemahqmanﬁyé sendiri den-géﬁ'ban‘tyan dari aplikasi pembelajaran
di dalam smgrtp’ﬁ;ne.
: PertanXaé/n Penelitian |
|:Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka disusqnlah pertanyaan
penelitli.an, yaitu:
1. Baéj.gimana pemahaman konsep trigonometri pada sisyx;a jika dilihat dari
kemgmpuan literasi digital tinggi? |
2. Bagairﬁa__na pemahaman konsep trigonometri pada}-'éiswa jika dilihat dari
kemampd&nﬁ\literasi digital sedang? '.
3. Bagaimana pe-.rﬁ.a-h-é'rﬁéh’kbr@p‘t’rigbﬁérﬁét-r.i- pada siswa jika dilihat dari

kemampuan literasi digital rendah?



